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Abstrak

Perencanaan strategis Sistem Informasi (SI) merupakan aspek penting dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan teknologi informasi yang terarah dan
terintegrasi. Namun, penerapan SI di Dinas Pendidikan Muaro Jambi masih menghadapi
permasalahan berupa pengelolaan data yang tersebar pada berbagai unit kerja serta
penggunaan aplikasi yang belum terintegrasi, sehingga dukungan SI terhadap
pengambilan keputusan strategis belum optimal. Penelitian ini bertujuan menyusun
perencanaan strategis SI menggunakan metode Enterprise Architecture Planning (EAP)
dengan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) untuk menyelaraskan
kebutuhan bisnis dengan arsitektur data, aplikasi, dan teknologi informasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus melalui wawancara, observasi proses bisnis,
dan studi literatur. Tahapan EAP diterapkan untuk merancang arsitektur bisnis, data,
aplikasi, dan teknologi, sedangkan pendekatan SDLC digunakan secara terbatas pada
tahap analisis dan perancangan sistem sebagai kerangka sistematis pendukung perumusan
arsitektur sistem informasi. Analisis pendukung meliputi pemodelan Value Chain,
analisis SWOT, serta pemetaan portofolio aplikasi menggunakan McFarlan Strategic
Grid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi belum berjalan
optimal meskipun infrastruktur teknologi telah tersedia. Penelitian ini menghasilkan
blueprint arsitektur dan roadmap implementasi sebagai dasar perencanaan SI yang
terintegrasi dan berkelanjutan.

Kata kunci: Arsitektur Enterprise, Dinas Pendidikan, Enterprise Architecture Planning,
Perencanaan Strategis, Sistem Informasi

Abstract
Strategic Information Systems (IS) planning is an essential aspect in supporting
organizational objectives through the effective and integrated use of information
technology. However, the implementation of IS at the Muaro Jambi Education Olffice still
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encounters challenges, including fragmented data management across various work units
and the use of non-integrated applications, resulting in suboptimal support for strategic
decision-making. This study aims to develop strategic IS planning using the Enterprise
Architecture Planning (EAP) method with the System Development Life Cycle (SDLC)
approach to align business requirements with data, application, and information
technology architectures. The research employed a case study method through
interviews, business process observation, and literature review. The EAP stages were
applied to design business, data, application, and technology architectures, while the
SDLC approach was applied in a limited manner at the analysis and system design stages
as a systematic framework supporting the formulation of information system architecture.
Supporting analyses included Value Chain modeling, SWOT analysis, and application
portfolio mapping using the McFarlan Strategic Grid. The results indicate that
information system integration has not been optimally achieved despite the availability
of technological infrastructure. This study produces an architectural blueprint and an
implementation roadmap as a foundation for integrated and sustainable IS planning.

Keywords: Enterprise Architecture, Education Office, Enterprise Architecture Planning,
Strategic Planning, Information Systems

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak
yang signifikan dalam tata kelola instansi pemerintah [1]. Sistem informasi saat ini tidak
hanya berfungsi sebagai pendukung operasional, tetapi juga berperan strategis dalam
meningkatkan efektivitas proses bisnis, transparansi, serta kualitas pengambilan
keputusan [2]. Di sektor pendidikan, kebutuhan akan sistem informasi yang terintegrasi,
terdokumentasi, dan terencana semakin meningkat seiring dengan kompleksitas
pengelolaan data serta tuntutan akuntabilitas dan transformasi digital pemerintah [3].

Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi, sebagai salah satu organisasi
perangkat daerah, memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan layanan pendidikan
[4]. Aktivitas organisasi ini mencakup pengelolaan data pendidikan, perencanaan dan
pelaksanaan program, serta pelaporan dan evaluasi kinerja [5], [6]. Kompleksitas proses
bisnis tersebut menuntut dukungan sistem informasi yang terintegrasi, akurat, dan selaras
dengan visi serta tujuan strategis organisasi, agar kinerja dan kualitas layanan pendidikan
dapat tercapai secara optimal [7].

Meskipun demikian, pengembangan sistem informasi pada instansi pemerintah
masih menghadapi sejumlah kendala [8]. Banyak sistem dikembangkan secara parsial,
berorientasi jangka pendek, dan kurang terintegrasi antar unit kerja [9]. Kondisi tersebut
menyebabkan redundansi data, inkonsistensi informasi, serta keterbatasan dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis [10]. Selain itu, pengembangan sistem
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informasi seringkali belum didasarkan pada perencanaan strategis yang terdokumentasi
dan berorientasi jangka panjang, sehingga arah pengembangan teknologi informasi belum
sepenuhnya selaras dengan strategi organisasi [11], [12].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan Enterprise
Architecture Planning (EAP) dapat menjadi solusi untuk menyelaraskan sistem informasi
dengan strategi organisasi [13], [14]. Penerapan EAP menyediakan kerangka kerja yang
sistematis untuk mengintegrasikan kebutuhan bisnis, data, aplikasi, dan teknologi,
sekaligus memperkuat efektivitas pengambilan keputusan [15], [16]. Namun demikian,
sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada konteks organisasi tertentu,
sehingga penerapan EAP pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi belum dikaji
secara komprehensif [17].

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, teridentifikasi adanya kesenjangan
antara kondisi ideal dan kondisi aktual dalam pengelolaan sistem informasi di Dinas
Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi [18]. Secara normatif, sistem informasi seharusnya
dirancang melalui perencanaan strategis yang terstruktur, terdokumentasi secara
sistematis, dan selaras dengan tujuan organisasi [19], [20]. Namun demikian, kondisi
eksisting menunjukkan keterbatasan dalam pemetaan kebutuhan bisnis, tingkat integrasi
antar sistem, serta perencanaan implementasi yang berorientasi jangka panjang [21].
Kondisi ini menegaskan urgensi penerapan pendekatan perencanaan sistem informasi
yang lebih sistematis untuk mengatasi kesenjangan tersebut [22].

Apabila kesenjangan tersebut tidak segera ditangani, pengembangan sistem
informasi berpotensi tetap bersifat parsial dan reaktif [23], sehingga tidak mampu
memberikan kontribusi strategis yang optimal bagi organisasi [24]. Dampak dari kondisi
tersebut tidak hanya menurunkan efektivitas kinerja organisasi, tetapi juga berpotensi
menghambat peningkatan kualitas layanan pendidikan [25]. Oleh karena itu, diperlukan
suatu pendekatan perencanaan strategis sistem informasi yang terintegrasi dan
berorientasi jangka panjang agar kebutuhan organisasi dapat selaras dengan
pengembangan teknologi informasi [26], [27].

Pendekatan Enterprise Architecture Planning (EAP) dipandang relevan dalam
pengembangan sistem informasi karena menekankan pemetaan kebutuhan bisnis dan data
sebagai landasan perancangan arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi
yang terintegrasi [28], [29], [30]. Melalui pendekatan ini, penelitian
mengimplementasikan EAP secara komprehensif dan kontekstual pada instansi
pemerintah daerah di sektor pendidikan dengan menyusun cetak biru (blueprint) kondisi
eksisting (as-is) dan kondisi target (to-be) [31], serta roadmap implementasi yang
sistematis dan berorientasi jangka panjang [32].

Untuk mendukung keterlaksanaan perencanaan strategis sistem informasi yang
disusun melalui pendekatan FEnterprise Architecture Planning (EAP), System
Development Life Cycle (SDLC) digunakan sebagai pendekatan pendukung dalam
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membantu penjabaran tahapan analisis kebutuhan dan perancangan sistem secara
sistematis dan terdokumentasi [33]. Dalam penelitian ini, SDLC tidak diposisikan sebagai
metode utama, melainkan berperan dalam memperkuat keselarasan antara arsitektur
sistem informasi dan tujuan strategis organisasi, sehingga arah pengembangan sistem
informasi tetap konsisten dengan strategi instansi.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun model perencanaan strategis sistem
informasi berbasis Enterprise Architecture Planning (EAP) yang terintegrasi dengan
pendekatan SDLC guna mendukung peningkatan kinerja organisasi dan kualitas layanan
pendidikan di Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi secara berkelanjutan. Selain
memberikan kontribusi praktis sebagai acuan dalam perencanaan dan pengembangan
sistem informasi di lingkungan instansi pemerintah daerah, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa penguatan model perencanaan strategis
sistem informasi yang selaras antara aspek strategis dan teknis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Enterprise Architecture Planning (EAP)
yang diawali dengan analisis kondisi eksisting pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro
Jambi. Tahapan selanjutnya meliputi perancangan arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan
arsitektur teknologi sebagai kondisi target. Hasil perancangan tersebut disusun dalam
bentuk blueprint dan roadmap implementasi sistem informasi. Alur tahapan penelitian
disijikan pada Gambar 1.

PENGUMPULAN DATA

[ WAWANCARA ] [ STUDI LITERATUR ] [ OBSERVASI ]

'

[ INTSTALISAST PERENCANAAN ]

[ PEMODELAN BISNIS SISTEM SAAT INI1 ]

< = ke

{ ARSITEKTUR BISNIS ] [ ARSITEKTUR DATA ] [ARSITEK'I‘LRAI’L]KAS]]

U

[ RENCANA IMPLEMENTASI }

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian menggunakan pendekatan Enterprise
Architecture Planning (EAP) yang diawali dengan proses pengumpulan data melalui
wawancara, studi literatur, dan observasi untuk memperoleh informasi yang akurat serta
gambaran kondisi organisasi secara faktual. Tahap berikutnya adalah inisialisasi
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perencanaan yang mencakup analisis pemodelan bisnis dan identifikasi sistem yang
sedang berjalan sebagai dasar dalam perancangan arsitektur enterprise. Selanjutnya,
disusun arsitektur bisnis, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi yang terintegrasi dan
selaras dengan tujuan strategis organisasi. Tahap akhir berupa rencana implementasi yang
bertujuan menyusun rekomendasi pengembangan sistem informasi melalui penetapan
kebijakan, standar, serta prosedur implementasi secara terstruktur dan terperinci.

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem terstruktur yang melibatkan
keterpaduan antara sumber daya manusia dan teknologi informasi, yang saling
berinteraksi dan terintegrasi. Integrasi tersebut membentuk mekanisme kerja yang
terorganisasi dalam mengelola dan menyajikan informasi untuk mendukung aktivitas dan
kebutuhan organisasi [34].

2.2 Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Perencanaan strategis sistem informasi merupakan perencanaan jangka panjang
yang bersifat menyeluruh dalam pengelolaan sistem dan teknologi informasi pada suatu
organisasi. Perencanaan ini memuat arah kebijakan, langkah, serta pengelolaan sumber
daya sistem informasi agar selaras dengan tujuan organisasi dan mampu mendukung
pencapaian sasaran strategis dalam jangka waktu tertentu [35].

2.3 Enterprise Architecture

Enterprise Architecture merupakan metodologi yang digunakan untuk membantu
organisasi dalam merancang, mengelola, dan mengembangkan struktur serta strategi
organisasi secara menyeluruh. Enterprise Architecture bertujuan untuk menyelaraskan
elemen-elemen utama organisasi, seperti proses bisnis, aplikasi, data, dan teknologi,
dengan tujuan strategis organisasi, sehingga seluruh komponen dapat terintegrasi dan
berfungsi secara efektif serta efisien dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi
[36].

2.4 Enterprise Architecture Planning (ERP)

Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan suatu metode atau kerangka
acuan untuk membangun suatu arsitektur informasi yang mengacu pada tujuan atau
kebutuhan bisnis organisasi yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi
[37]. Enterprise Architecture Planning (EAP) memiliki tujuh komponen utama yang
merepresentasikan tahapan dalam penentuan dan perencanaan implementasi arsitektur
sistem informasi. Ketujuh komponen tersebut selanjutnya dikelompokkan ke dalam
empat lapisan arsitektur yang saling terkait dan terstruktur [38].
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Gambar 2. Komponen dan Lapisan EAP

Enterprise Architecture Planning (EAP) terdiri atas empat lapisan utama yang

merepresentasikan tahapan perencanaan dan implementasi arsitektur sistem informasi
secara sistematis, yaitu:

1.

Inisialisasi Perencanaan

Tahap inisialisasi perencanaan meliputi penentuan ruang lingkup enterprise, visi,
misi, serta metodologi perencanaan yang digunakan. Pada tahap ini juga disusun
rencana kerja sebagai pedoman pelaksanaan EAP agar proses perencanaan berjalan
terarah, tepat waktu, serta memperoleh komitmen organisasi untuk melanjutkan ke
tahap berikutnya [39].

Pemodelan Bisnis dan Sistem Teknologi Saat Ini

Lapisan ini bertujuan membangun pemahaman terhadap proses bisnis dan sistem
informasi yang berjalan saat ini. Kegiatan utama meliputi identifikasi dan
dokumentasi sistem aplikasi serta platform teknologi pendukung fungsi bisnis. Hasil
tahap ini berupa Information Resource Catalog (IRC) sebagai ringkasan kondisi
sistem dan teknologi eksisting [40].

Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi, dan Arsitektur Teknologi

Tahap ini berfokus pada perancangan arsitektur target yang mencakup arsitektur
data, aplikasi, dan teknologi. Arsitektur data mendefinisikan entitas data utama dan
hubungan antarentitas, arsitektur aplikasi mengidentifikasi aplikasi pendukung
fungsi bisnis, sedangkan arsitektur teknologi menetapkan prinsip dan infrastruktur
teknologi yang mendukung integrasi data dan aplikasi [41].

Rencana Implementasi

Lapisan rencana implementasi bertujuan menyusun rekomendasi penerapan
arsitektur enterprise secara bertahap. Tahap ini mencakup penetapan kebijakan,
standar, dan prosedur sebagai acuan implementasi arsitektur sistem informasi yang
telah direncanakan [42].

2.5 System Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan

yang digunakan dalam pembuatan dan pengembangan sistem informasi secara terstruktur
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dan sistematis untuk menghasilkan sistem yang berkualitas serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna. SDLC mencakup serangkaian langkah metodologis yang mengatur aktivitas
inti dalam pengembangan sistem informasi. Pendekatan ini bertujuan memastikan
kesesuaian antara kebutuhan pengguna, spesifikasi sistem, dan tujuan organisasi [43].
2.6 Value Chain Analysis

Value Chain Analysis merupakan alat analisis strategis yang digunakan untuk
mengoptimalkan nilai yang dihasilkan bagi produk dan pengguna, serta untuk
menganalisis keterkaitan organisasi dengan para pemangku kepentingan. Dalam
pendekatan ini, aktivitas organisasi diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu
aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities), yang
secara bersama-sama berkontribusi terhadap penciptaan nilai organisasi [44].

2.6 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode analisis strategis yang digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal
yang dihadapi organisasi. Analisis ini berperan dalam perencanaan strategis untuk
merumuskan strategi yang mampu memaksimalkan keunggulan internal dan
meminimalkan dampak faktor eksternal [45].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Inisialisasi Perencanaan

Inisialisasi perencanaan merupakan tahap awal dalam metodologi Enterprise
Architecture Planning (EAP) yang mencakup pendefinisian ruang lingkup enterprise,
penetapan visi dan misi, serta pemilihan metodologi perencanaan. Tahap ini bertujuan
agar perencanaan strategis sistem informasi berbasis EAP dapat dilaksanakan secara
terarah, sistematis, dan selesai tepat waktu. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
studi kasus pada instansi pemerintah, yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi.
Berdasarkan hasil identifikasi awal, Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi memiliki
ruang lingkup layanan yang meliputi pengelolaan data pendidikan, perencanaan dan
pelaksanaan program pendidikan, pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan,
pelayanan administrasi pendidikan, serta pengawasan dan pelaporan di bidang
pendidikan.

4.2 Pemodelan Bisnis

Perencanaan strategis sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan Value
Chain sebagai pemodelan bisnis untuk memetakan proses organisasi, termasuk aktivitas
utama dan pendukung di setiap unit kerja. Analisis Value Chain dilakukan berdasarkan
dokumen tugas dan fungsi unit kerja untuk mengidentifikasi aktivitas yang menciptakan
nilai tambah bagi organisasi. Sesuai kerangka Porter, kegiatan organisasi dibagi menjadi
aktivitas primer (primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities), yang
secara bersama-sama mencerminkan alur proses bisnis dan kontribusinya terhadap
penciptaan nilai (value) organisasi [46]. Adapun pemodelan bisnis menggunakan Value
Chain disajikan pada Gambar 3.
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Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan

Gambar 3. Value Chain Pemodelan Bisnis

Gambar 3 menunjukkan pemodelan value chain organisasi pendidikan yang
mengadaptasi kerangka Porter, di mana aktivitas dibagi menjadi aktivitas pendukung dan
aktivitas utama yang saling terintegrasi dalam mendukung pencapaian visi dan misi
organisasi. Aktivitas pendukung meliputi firm infrastructure berupa infrastruktur dan tata
kelola organisasi, human resource management dalam pengelolaan sumber daya
manusia, technology development melalui pengembangan teknologi informasi
pendidikan, serta procurement yang berfokus pada pengadaan sumber daya dan layanan
pendukung pendidikan. Sementara itu, aktivitas utama terdiri atas inbound berupa
pengumpulan dan penerimaan data pendidikan, operation yang mencakup pengolahan
data dan pelaksanaan program pendidikan, outbound melalui distribusi informasi dan
output pendidikan, sales and marketing dalam bentuk sosialisasi serta komunikasi
kebijakan pendidikan, dan service yang diwujudkan melalui pelayanan serta
pendampingan pendidikan. Keseluruhan aktivitas tersebut membentuk alur penciptaan
nilai yang sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas
layanan pendidikan.

4.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan setelah pemodelan bisnis untuk merangkum kondisi
internal organisasi yang diperoleh dari hasil analisis Value Chain serta mengaitkannya
dengan faktor eksternal, sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan arah
perencanaan sistem informasi. Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis
yang digunakan untuk mengevaluasi actor internal berupa kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weaknesses), serta actor eksternal berupa peluang (opportunities) dan
ancaman (threats), untuk mendukung proses perencanaan kinerja organisasi agar lebih
terarah dalam melaksanakan aktivitas pencapaian tujuan. Adapun analisis SWOT
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis SWOT
SWOT Analisis
1. Ketersediaan data mendukung arsitektur data
terintegrasi.
. Aplikasi eksisting menjadi dasar arsitektur aplikasi.
. Infrastruktur TT mendukung arsitektur teknologi
terpadu.
. Data belum terpusat.

[\S}

Strength (Kekuatan)

(98]

. Aplikasi belum terintegrasi.

. Keterbatasan SDM dan infrastruktur TI.

. Kebijakan SPBE dan perkembangan teknologi.
. Peluang integrasi aplikasi melalui EAP.

. Dorongan transformasi digital.

. Risiko keamanan dan perubahan teknologi.

. Perubahan kebutuhan organisasi.

. Keterbatasan anggaran.

Weakness (Kelemahan)

Opportunity (Peluang)

Threat (Ancaman)

W N = W N = W N =

Tabel 1 menunjukkan bahwa analisis SWOT dalam perencanaan Enterprise
Architecture Planning (EAP) mengidentifikasi kekuatan utama berupa ketersediaan data
pendidikan, keberadaan aplikasi yang telah berjalan, serta dukungan infrastruktur
teknologi sebagai dasar pengembangan arsitektur yang terintegrasi. Namun demikian,
masih terdapat kelemahan berupa data yang tersebar, aplikasi yang belum terintegrasi,
serta keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi informasi. Di sisi
peluang, perkembangan teknologi, kebijakan SPBE, dan dorongan transformasi digital
membuka kesempatan untuk membangun arsitektur data, aplikasi, dan teknologi yang
adaptif. Sementara itu, ancaman berupa risiko keamanan, perubahan kebutuhan
organisasi, dan keterbatasan anggaran menuntut perencanaan arsitektur yang aman,
efisien, dan berkelanjutan.

4.4 Sistem Dan Teknologi Saat Ini

Sistem dan teknologi informasi yang digunakan saat ini di Dinas Pendidikan
Kabupaten Muaro Jambi masih bersifat parsial dan belum terintegrasi antarunit kerja.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan duplikasi data serta keterbatasan dalam
penyediaan informasi yang akurat dan tepat waktu. Adapun koleksi data pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Koleksi Data Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi

Unit Pelaksana Kelompok Data Data
. . Data persuratan kearsipan
. . Administrasi & .. .. ’ ’
Sekretariat Dinas administrasi internal, serta dokumen
Perencanaan

Renstra dan Renja.
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Data satuan PAUD/PNF serta

Bidang PAUD & Satuan & Program elaksanaan program pembinaan dan
Pendidikan Nonformal Pembinaan p program p
pemberdayaan.
Bidang Pembinaan SD  Peserta Didik, PTK, Data peserta dldﬂ.(’ P endidik  dan
. tenaga kependidikan, serta
& SMP dan Kurikulum . :
kurikulum dan pembelajaran.
Bidang Sarana dan Sarpras & Aset Data  kondisi saraha — prasarana
1 sekolah  dan  inventaris  aset
Prasarana Pendidikan 1
pendidikan.
Subbagian Data program, kegiatan, indikator
Perencanaan dan Program & Monev  kinerja, serta hasil monitoring dan
Program evaluasi.
Subbagian Keuanean Pengelolaan & Data perencanaan, realisasi, dan
& & Pertanggungjawaban pelaporan keuangan pendidikan.
Subbagian . Data ASN dan non-ASN serta
3 Kepegawaian & . . .
Kepegawaian dan e kehadiran dan disiplin pegawai.
Disiplin
Umum
Pengelola Sistem Sistem & Pelaporan  Data aplikasi, basis data, integrasi
Informasi Pendidikan sistem, dan pelaporan pendidikan.

Tabel 2 menyajikan koleksi data utama yang dikelola oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan unit pelaksana dan kelompok data, meliputi
administrasi dan perencanaan organisasi, pengelolaan satuan pendidikan, peserta didik,
tenaga pendidik, sarana prasarana, keuangan, serta kepegawaian. Seluruh data tersebut
menjadi dasar penyusunan arsitektur data dalam perencanaan strategis sistem informasi
menggunakan metode Enterprise Architecture Planning.

4.5 Arsitektur Data

Arsitektur data merupakan kerangka kerja yang mendefinisikan struktur,
penyimpanan, pengelolaan, dan aliran data dalam suatu organisasi sehingga entitas data
yang dibutuhkan untuk mendukung fungsi bisnis dapat diidentifikasi dan dirancang
secara sistematis. Identifikasi entitas data dilakukan berdasarkan kebutuhan bisnis agar
hubungan antar data dapat tertata secara konsisten dan mendukung proses pengambilan
keputusan secara efektif [47].

Selain itu, arsitektur data berperan sebagai landasan dalam menyelaraskan
pengelolaan data dengan tujuan strategis organisasi, khususnya dalam perencanaan
strategis sistem informasi. Melalui perancangan yang terpadu dan terstruktur, seperti pada
metode Enterprise Architecture Planning, arsitektur data mendukung peningkatan
kualitas data, integrasi sistem, serta interoperabilitas informasi dalam pencapaian tujuan
organisasi [48]. Adapun arsitektur data pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Usulan Entitas Bisnis dan Data

Entitas Bisnis Entitas Data
Pengelolaa}r)leﬁ(%r:ilill?;;tram Dinas Pegawai, jabatan, unit kerja, surat, dan arsip.
Perencanaan dan Rencana strategis, program, kegiatan, indikator
Pengembangan Pendidikan kinerja, dan target capaian.
Pembinaan PAUD dan Lembaga PAUD/PNF, peserta, pendidik, dan
Pendidikan Nonformal program pembinaan.
Pengelolaan Peserta Didik Peserta didik, pendaftaran, kelas, mutasi, dan
Pendidikan Dasar prestasi.
Pengelolaan Pendidik dan Pendidik, tenaga kependidikan, penugasan,
Tenaga Kependidikan sertifikasi, dan riwayat pengembangan.
Pengelolaan Kurikulum dan Kurikulum, mata pelajaran, silabus, rencana
Pembelajaran pembelajaran, dan penilaian.
Pengelolaan Sarana dan Sarana, prasarana, inventaris, pemeliharaan, dan
Prasarana Pendidikan kondisi aset.
Monitoring dan Evaluasi Instrumen monitoring, hasil evaluasi, indikator
Pendidikan mutu, rekomendasi, dan tindak lanjut.
Pengelolaan Keuangan Anggaran, sumber dana, realisasi, pengeluaran, dan
Pendidikan laporan keuangan.
Pelaporan dan Akuntabilitas Laporan kinerja, laporan tahunan, dokumen
Pendidikan akuntabilitas, audit, dan publikasi.

Tabel 3 menunjukkan pemetaan hubungan antara entitas bisnis dan entitas data pada
Dinas Pendidikan dalam kerangka Enterprise Architecture Planning (EAP). Setiap entitas
bisnis didukung oleh entitas data yang merepresentasikan kebutuhan informasi utama
sesuai tugas dan fungsi organisasi. Pemetaan ini mencakup aspek administrasi,
pendidikan, sumber daya, keuangan, serta pelaporan. Dengan demikian, tabel ini menjadi
dasar perancangan arsitektur data yang terintegrasi dan selaras dengan proses bisnis.

4.6 Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi adalah perencanaan pengembangan aplikasi yang disusun
setelah arsitektur data guna memastikan keselarasan dengan proses bisnis dan kebutuhan
pengelolaan data organisasi. Arsitektur ini mendefinisikan kandidat aplikasi utama yang
diperoleh dari pemetaan antara entitas data dan proses bisnis, sehingga mampu
mendukung fungsi bisnis secara efektif dan terintegrasi sesuai prinsip Enterprise
Architecture Planning (EAP) [47]. Adapun arsitektur aplikasi pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Muaro Jambi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Usulan Arsitektur Aplikasi

Aktivitas Kebutuhan Sistem Usulan Sistem
. . . Keterangan
Bisnis Informasi Informasi
Sistem informasi . . Pengembangan
Pengelolaan . . S Sistem Informasi cenge b £a
. ) terintegrasi untuk . . dan integrasi
Administrasi : Administrasi dan . >
kepegawaian serta sistem eksisting.
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Dinas administrasi persuratan Kepegawaian
Pendidikan dan arsip. Dinas Pendidikan
Perencanaan Sistem informasi Sistem Informasi
d . Pengembangan
an perencanaan strategis serta ~ Perencanaan dan !
baru berbasis
Pengembangan pengelolaan program dan Pengembangan data
Pendidikan kegiatan. Pendidikan '
Pembinaan Sistem informasi Sistem Informasi
PAUD dan pendataan lembaga, Pembinaan PAUD  Pengembangan
Pendidikan peserta, dan pendidik dan Pendidikan baru.
Nonformal PAUD/PNF. Nonformal
Pengelolaan Sistem informasi Sistem Informasi Pencembanean
Peserta Didik ~ pengelolaan data peserta Manajemen daeri fies tem ga n
Pendidikan didik, pendaftaran, dan Peserta Didik ada yang
Dasar kelas. Pendidikan Dasar )
Sistem Informasi
Pengelolaan . . . )
Pendidik dan Sistem informasi Manajemen Pengembangan
Tenaca pengelolaan data PTK, Pendidik dan baru terintegrasi
£ penugasan, dan sertifikasi. Tenaga kepegawaian.
Kependidikan =
Kependidikan
Pengelolaan enSI:i[g?;;r?fl?Ii?lj sll m Sistem Informasi Pengembanean
Kurikulum dan peng Ui Kurikulum dan enge &
: dan perangkat . baru.
Pembelajaran . Pembelajaran
pembelajaran.
Sistem Informasi
Pengelolaan . . . )
Sistem informasi Manajemen Pengembangan
Sarana dan . . .
pendataan, inventaris, dan Sarana dan dari sistem
Prasarana . . .
- pemeliharaan aset. Prasarana inventaris.
Pendidikan ..
Pendidikan
. Sistem informasi Sistem Informasi
Monitoring . .
. pengelolaan instrumen Monitoring dan Pengembangan
dan Evaluasi . . )
o serta hasil monitoring dan Evaluasi baru.
Pendidikan . .
evaluasi. Pendidikan
Pengelolaan Sistem informasi SIStIZr?uIaI;fO;?aSI Pengembangan
Keuangan perencanaan, realisasi, dan ne dari sistem
.. Pendidikan
Pendidikan pelaporan keuangan. . . keuangan.
Terintegrasi
Pelaporan dan Sistem informasi Sistem Informasi
. L Pelaporan dan Pengembangan
Akuntabilitas pelaporan kinerja, o1
D oy ) Akuntabilitas baru.
Pendidikan akuntabilitas, dan audit. ..
Pendidikan

Tabel 4 menyajikan usulan arsitektur aplikasi yang disusun berdasarkan keselarasan
antara aktivitas bisnis dan kebutuhan sistem informasi di Dinas Pendidikan. Setiap
aktivitas bisnis dipetakan dengan kebutuhan informasi spesifik untuk mendukung
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operasional dan pengambilan keputusan. Usulan ini mencakup pengembangan sistem
baru serta integrasi sistem yang sudah ada, dengan fokus pada efisiensi administrasi,
pendidikan, sumber daya, keuangan, dan pelaporan. Integrasi lintas unit menjadi prioritas
agar data dikelola secara terpadu dan konsisten, sehingga mendukung terciptanya sistem
informasi yang terstruktur, terintegrasi, dan selaras dengan tujuan strategis organisasi.

4.7 Arsitektur Teknologi

Arsitektur teknologi adalah perancangan keseluruhan komponen teknologi yang
diperlukan untuk mendukung pengembangan serta operasional sistem informasi,
mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan. Perancangan ini
bertujuan memastikan kesiapan dan integrasi teknologi agar aplikasi dan pengelolaan data
organisasi dapat berjalan efektif sesuai kebutuhan bisnis. Dengan arsitektur teknologi
yang terstruktur, sistem informasi mampu mendukung layanan secara optimal dan
berkelanjutan dalam kerangka Enterprise Architecture Planning [49]. Adapun arsitektur
teknologi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi disajikan pada Gambar 4.

Internet
E. o 3/

Firewall

|
= |
= =

Database Server ’ / E‘

PC Operator

- e
T )

Informasi
PC Kepala Dinas PC Keuangan

By T =

PC Sekretariat PC Kepegawaian PC Bidang Pendidikan

Switch

Gambar 4. Arsitektur Jaringan

Gambar 4 menggambarkan arsitektur jaringan Dinas Pendidikan yang tersusun
secara terpusat dan berlapis. Akses internet terlebih dahulu melalui firewall sebagai
mekanisme keamanan, kemudian diteruskan ke router untuk pengaturan lalu lintas
jaringan. Jaringan internal dihubungkan melalui switch utama yang mendistribusikan
koneksi ke server basis data dan switch akses. Seluruh unit kerja, seperti kepegawaian,
keuangan, bidang pendidikan, Dapodik, sekretariat, dan pimpinan, terhubung melalui
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komputer pengguna pada jaringan lokal. Arsitektur ini dirancang untuk menjamin
keamanan, keterpaduan data, dan kelancaran akses sistem informasi antar unit kerja.

4.8 Portofolio Aplikasi

Portofolio aplikasi merupakan kumpulan aplikasi yang dipetakan berdasarkan
kontribusinya terhadap bisnis dan teknologi organisasi untuk mendukung perencanaan
strategis sistem informasi. Metode McFarlan Strategic Grid digunakan untuk
mengklasifikasikan aplikasi ke dalam kuadran strategic, key operational, high potential,
dan support guna menentukan prioritas pengembangan TI. Pemetaan ini membantu
mengevaluasi dampak aplikasi terhadap proses bisnis saat ini dan masa depan agar selaras
dengan tujuan strategis organisasi [50]. Dalam penelitian ini, metode McFarlan Strategic
Grid digunakan sebagai pendekatan analisis portofolio aplikasi. Adapun portofolio
aplikasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Portofolio Aplikasi

Strategis Berpotensi Tinggi

1. Sistem Informasi Perencanaan dan 1. Sistem Informasi Monitoring dan
Pengembangan Pendidikan Evaluasi Pendidikan

2. Sistem Informasi Keuangan Pendidikan 2. Sistem Informasi Pelaporan dan
Terintegrasi Akuntabilitas Pendidikan

3. Sistem Informasi Administrasi dan 3. Sistem Informasi Pembinaan PAUD
Kepegawaian Dinas Pendidikan dan Pendidikan Nonformal

1. Sistem Informasi Manajemen Peserta 1. Sistem Informasi Kurikulum dan
Didik Pendidikan Dasar Pembelajaran

2. Sistem Informasi Manajemen Pendidik 2. Sistem Informasi Manajemen
dan Tenaga Kependidikan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Operasional Kunci Pendukung

Tabel 5 menampilkan portofolio aplikasi Dinas Pendidikan yang diklasifikasikan
menggunakan metode McFarlan Strategic Grid berdasarkan kontribusi strategis dan
operasionalnya. Aplikasi pada kuadran strategis berperan penting dalam mendukung
tujuan jangka panjang dan pengambilan keputusan organisasi. Kuadran berpotensi tinggi
mencakup aplikasi yang memiliki peluang memberikan nilai strategis di masa depan.
Kuadran operasional kunci berisi aplikasi yang sangat vital bagi kelangsungan
operasional harian organisasi. Sementara itu, kuadran pendukung memuat aplikasi yang
berfungsi menunjang efisiensi proses bisnis tanpa dampak strategis langsung.

4.9 Rencana Implementasi

Rencana implementasi disusun secara bertahap pada periode 2026-2030 dengan
memperhatikan keselarasan terhadap prioritas strategis organisasi serta kesiapan sumber
daya dan infrastruktur teknologi. Rencana usulan sistem informasi Dinas Pendidikan
Kabupaten Muaro Jambi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rencana Implementasi
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Nama Usulan Sistem Informasi 2026 2027 2028 2029 2030
Sistem Informasi Manajemen Peserta
Didik Pendidikan Dasar
Sistem Informasi Manajemen Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
Sistem Informasi Perencanaan dan
Pengembangan Pendidikan
Sistem Informasi Keuangan Pendidikan
Terintegrasi
Sistem Informasi Administrasi dan
Kepegawaian Dinas Pendidikan
Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi
Pendidikan
Sistem Informasi Pelaporan dan
Akuntabilitas Pendidikan
Sistem Informasi Kurikulum dan
Pembelajaran
Sistem Informasi Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan
Sistem Informasi Pembinaan PAUD dan
Pendidikan Nonformal

Tabel 6 menyajikan rencana implementasi usulan sistem informasi Dinas
Pendidikan yang dirancang secara bertahap selama periode 2026-2030. Rencana ini
menggambarkan penjadwalan pengembangan dan penerapan setiap sistem informasi
berdasarkan tingkat prioritas, peran strategis, serta kesiapan sumber daya organisasi.
Sistem yang bersifat operasional kunci dan strategis direncanakan untuk
diimplementasikan pada tahap awal, sementara sistem pendukung dan berpotensi tinggi
dilaksanakan pada tahap berikutnya. Pendekatan bertahap ini bertujuan memastikan
kelancaran proses implementasi, mengurangi risiko, dan menjamin integrasi antar sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan studi kasus di Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi, penerapan
metode Enterprise Architecture Planning (EAP) terbukti efektif sebagai kerangka untuk
menyelaraskan kebutuhan bisnis dan teknologi yang ada. Beberapa kekuatan yang
dimiliki meliputi ketersediaan data dasar dan aplikasi eksisting, namun kelemahan
signifikan seperti data tersebar, aplikasi belum terintegrasi, serta keterbatasan SDM dan
infrastruktur TI perlu diatasi. Rancangan arsitektur yang diusulkan mencakup pemusatan
entitas data, portofolio aplikasi prioritas, serta arsitektur teknologi berlapis dengan
mekanisme keamanan dan jaringan terpusat. Penelitian ini menyarankan konsolidasi data,
pembentukan tata kelola data, peningkatan kapabilitas SDM TI, serta kebijakan
keamanan dan perencanaan anggaran yang jelas, sekaligus merekomendasikan penelitian
selanjutnya melakukan implementasi percobaan pada beberapa unit kerja,
mengembangkan metrik evaluasi kinerja pasca-implementasi, serta mengkaji aspek
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manajemen perubahan dan keberlanjutan operasional untuk memperkuat kontribusi EAP
di pemerintah daerah.
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